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Abstrak
The interrelation of literary with theory of personality can not be apart from character and

characterization, both from the perspective of the authors, readers, or from a character in this
literature. Novel as a “media delivery” author’s imagination through the characters and
characterizations that are built into the story. While the characters and characterizations in the
novel was formed to develop the story and reinforce the text content of the novel. 

 novel by Andina Dwifatma, consider a most important  as  main
character to build the  “fantasmatik” affair. By a simple language style,  handed over
a behavior of the anxiety and the she was so fear that  without a conscious she make a
defense mechanism to relieve the tension of anxiety. On the basis of these explanations, the
writer focus on the question of research on (1) the forms of defense mechanism  the character
ego in a novel entitled  written by Andina Dwifatma, (2) the
influence anxiety about defence mechanism of the character ego  in a novel entitled 

 written by Andina Dwifatma.
This research method is descriptive analytical. This method is used because the writer

explains the results of analysis. The technique used is data collection (books study, observe
attentively, and record) and data analysis techniques that use is contents analysis. Sourch of
the research is a novel entitled by Andina Dwifatma. Analysis
result defence mechanism  of the character ego tokoh aku in a novel 

 written by Andina Dwifatma in the form of represi (repression), proyeksi, displacement,
rationalization, regresi, fiksasi, and stereotype. And then, defence mechanism of the
character ego tokoh aku because realistic anxiety, neurotic anxiety, and moral anxiety.

Keywords: Defence Mechanism of the Character Ego, Tokoh Aku,  a Novel, Andina
Dwifatma.
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PENDAHULUAN
Novel sebagai karya sastra tidak terlepas

dari penggambaran tokoh dan penokohan.
Tidak jarang pengarang membangun cerita
dan memperkuat isi teks novel dengan me-
munculkan karakteristik tokoh yang unik dan
menarik. Dalam hal ini, Andina Dwifatma
sebagai pemenang sayembara novel Dewan
Kesenian Jakarta (2012), lebih mengunggulkan
kepribadian individu melalui kecerdasan
dalam menarasikan perjalanan kisah tokoh
utamanya.

Novel Semusim dan Semusim Lagi karya
Andina Dwifatma ini, menceritakan tokoh
aku yang baru saja lulus SMA, suatu ketika
menerima kiriman dua surat. Surat pertama
dari universitas swasta tempat ia mendaftar
jurusan sejarah dan surat kedua datang dari
seseorang yang mengaku sebagai ayahnya
yang meminta untuk mengunjunginya. Tokoh
aku yang tidak pernah bertemu ayahnya dari
lahir, memutuskan untuk datang menemui
ayahnya melalui J.J. Henri selaku asisten ayah-
nya di Kota S. Namun, tidak sesuai harapan,
ayahnya yang sakit keras harus membuatnya
menunggu dan tidak bisa bertemu untuk
sementara waktu. Selama penantiannya itulah
ia mengalami banyak hal yang aneh dan
misterius.

Karekteristik tokoh aku dalam novel ini
didominasi oleh pikiran-pikiran yang sengaja
atau pun tidak sengaja diciptakan. Seperti
halnya Freud (dalam Ryan, 2011) menyatakan
bahwa pikiran seringkali menemukan cara
alternatif untuk mengekspresikan dorongan,
gairah, dan hasrat yang dianggap tidak bisa
diterima oleh masyarakat atau karena alasan
warga setempat, maka hasrat tersebut harus
ditekan. Tokoh aku membangun pikiran-
pikirannya berdasarkan batas kenyataan dan
imajinasi yang diciptakannya. Seringkali tokoh
aku terjebak dan keluar dari alam bawah sadar,
sehingga sulit baginya membedakan batas
antara kenyataan dan imajinasi tersebut.

Berkenaan dengan itu, Budiman (Kompas,
edisi Minggu, 6 Oktober 2013, hlm.19) dalam

esainya mengutip salah satu kalimat yang
disampaikan tokoh aku bahwa “pernah ku-
dengar kewarasan adalah fiksi yang sem-
purna”. Budiman menjelaskan dalam kalimat
tersebut terletak keseluruhan problematika
yang diajukan oleh pengarangnya mengenai
batas antara yang nyata dan yang fantasmatik
(bersifat fantasi).

Perilaku fantasmatik yang terjadi pada
tokoh aku merupakan salah satu cara untuk
mengalihkan rasa cemas. Dengan perkataan
lain, tokoh aku kerap kali melakukan
penolakan-penolakan terhadap realitas. Hal ini,
berkaitan dengan adanya indikasi  bahwa
tokoh aku tidak mampu menyesuaikan diri
dan mengalami kelainan mental, sehingga
dalam hal ini mekanisme pertahanan menjadi
keutamaan dalam penyelesaian masalah.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis akan
membahas lebih lanjut mengenai psikologi
tokoh aku dalam novel Semusim dan Semusim
Lagi karya Andina Dwifatma. Penulis mem-
batasi fokus permasalahan psikologi pada
bentuk mekanisme pertahanan ego tokoh aku
yang meliputi, represi, proyeksi, pengalihan,
rasionalisasi, regresi dan fiksasi, serta dan ste-
reotype. Selanjutnya, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan mekanisme pertahan-
an ego serta keterkaitan kecemasan yang
dialami tokoh aku dalam novel Semusim dan
Semusim Lagi karya Andina Dwifatma.

KAJIAN PUSTAKA
Wellek dan Warren, mengungkapkan

empat kemungkinan dalam psikologi sastra,
yakini (1) studi psikologi pengarang sebagai
tipe atau sebagai pribadi; (2) studi proses
kreatif; (3) studi tipe dan hukum-hukum psi-
kologi yang diterapkan pada karya sastra; (4)
memelajari dampak sastra pada pembaca
(psikologi sastra). Penelitian terhadap novel
Semusim dan Semusim Lagi karya Andina
Dwifatma lebih mengarah pada psikologi
yang diterapkan dalam karya itu sendiri, yakni
psikologi terhadap tokoh utama dalam novel
tersebut. Dalam karya sastra, psikologi ke-
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pribadian dibangun melalui tokoh-tokoh
rekaan yang diciptakan oleh pengarang. Salah
satu teori psikologi yang sering digunakan
dalam melakukan penelitian karya sastra
adalah psikoanalisis yang dikemukakan oleh
Sigmund Freud.

Psikoanalisis Freud dikemukakan sekitar
tahun 1890-an. Menurut Freud, kehidupan
jiwa atau kejiwaan seseorang memiliki tiga
tingkat kesadaran, yakni sadar (conscious),
bawah sadar (preconscious), dan taksadar (un-
conscious). Dalam perkembangannya, Freud
lalu membagi tiga kategori dalam teori ke-
pribadian, yakni struktur, dinamika, dan per-
kembangan kepribadian. Struktur kepribadi-
an yang meliputi id, ego, dan superego me-
rupakan dasar dari beberapa teori kepribadian
Freud. Selanjutnya, Freud berbicara mengenai
energi manusia yang dibedakan berdasarkan
penggunaannya, yaitu aktivitas fisik (energi
fisik) dan aktivitas psikis (energi psikis). Dalam
hal ini, energi fisik yang dapat diubah menjadi
energi psikis berkaitan dengan id serta naluri-
nalurinya menjadi media yang menjembatani
kedua energi tersebut. Persoalan naluri-naluri
ini merupakan bagian dari teori dinamika
kepribadian dan Freud membaginya menjadi
dua yakni naluri kehidupan (eros) dan naluri
kematian (thanatos).

Dinamika kepribadian selanjutnya, yang
dikemukakan oleh Freud adalah kecemasan
(anxitas) atau ketakutan. Kecemasan me-
rupakan suatu kondisi dalam bentuk apapun
yang dapat mengancam kenyamanan indi-
vidu. Kecemasan tersebut berupa kecemasa
realitas, kecemasan neurotik, dan kecemasan
moral. Adapun fungsi kecemasan atau ke-
takutan ialah untuk memperingati individu
akan datang bahaya. Oleh sebab itu, perlu
adanya manuver untuk menekan kecemasan-
kecemasan tersebut, yaitu melalui mekanisme
pertahanan.

Mekanisme pertahanan merupakan salah
satu teori perkembangan yang dikemukakan
oleh Freud. Istilah mekanisme pertahanan
mengacu pada proses alam bawah sadar

seseorang yang mempertahankannya ter-
hadap kecemasan (Minderop, 2013:29). Hal
ini terjadi karena kecemasan atau ketakutan
yang berlebihan, mengakibatkan ego kadang-
kadang terpaksa mengambil cara yang
ekstrem untuk menghilangkan atau me-
reduksi tegangan. Bentuk pertahanan paling
primitif dari ancaman-ancaman luar ialah
penolakan terhadap realitias. Bentuk-bentuk
pokok mekanisme pertahanan ego yang men-
jadi fokus dalam penelitian ini terdiri atas
represi, proyeksi, pengalihan, rasionalisasi,
regresi, fiksasi, dan stereotype.
1. Represi

Represi merupakan suatu proses pe-
nekanan dorongan-dorongan ke alam
taksadar karena dapat mengancam ke-
amanan ego. represi juga dapat diartikan
sebagai proses “penguburan” pikiran
dan perasaan yang mencemaskan ke
alam taksadar (Yusuf  LN dan Nurusan,
2011:53). Sebagai akibat dari represi,
individu tidak menyadari impuls yang
menyebabkan kecemasan serta tidak
mengingat kejadian emosional di masa
lalu yang kerap menimbulkan traumatik
(Min-derop, 2011:33).

2. Proyeksi
Proyeksi merupakan suatu pengalihan
pikiran, perasaan atau dorongan dari diri
sendiri terhadap orang lain. proyeksi juga
dapat diartikan sebagai mekanisme peng-
ubah kecemasan neurotik dan moral
menjadi kecemasan realistik (objektif).
Proyeksi bertujuan untuk mengurangi
pikiran atau perasaan yang menimbulkan
kecemasan.

3. Pemindahan objek atau pengalihan (Dis-
placement)
Pemindahan objek merupakan pengalih-
an perasaan tidak senang terhadap suatu
objek ke objek lainnya yang lebih me-
mungkinkan.

4. Rasionalisasi (Rationalization)
Rasionalisasi muncul ketika individu
menipu dirinya sendiri dengan berpura-
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pura menganggap yang buruk adalah
baik atau yang baik adalah yang buruk.
Dengan perkataan lain, rasionalisasi
merupakan penciptaan kepalsuan (dalam
mencari-cari alasan) namun dapat masuk
akal sebagai upaya pembenaran tingkah
laku yang tidak dapat diterima. Tujuan
rasionalisasi adalah mengurangi rasa
kecewa ketika gagal dalam mencapai
suatu tujuan dan memberikan motif
(alasan) yang dapat diterima atas sebuah
tindakan atau perilaku.

5. Regresi dan Fiksasi
Regresi merupakan pengulangan kem-
bali tingkah laku yang cocok bagi tahap
perkembangan yang cenderung bersikap
kekanak-kanakan. Tujuannya adalah
untuk memeroleh bantuan dalam meng-
hadapi peristiwa traumatik. Sedangkan
fiksasi merupakan mekanisme yang
memungkinkan seorang individu meng-
alami kemandegan dalam perkembang-
annya karena merasa cemas untuk me-
langkah ke perkembangan selanjutnya.

6. Stereotype
Stereotype merupakan bentuk konse-
kuesi lain dari frustasi, yaitu dengan mem-
perlihatkan perilaku yang berulang-ulang
dan terjadi terus-menerus.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik.
Metode ini dilakukan untuk memberikan
penggambaran bentuk-bentuk mekanisme
pertahanan ego yang merujuk pada tokoh aku
sebagai tokoh utama dalam novel Semusim dan
Semusim Lagi karya Andina Dwifatma. Peng-
ungkapan bentuk-bentuk mekanisme per-
tahanan ego dilakukan dengan cara meng-
analisis data dan fakta yang terdapat dalam
novel. Sementara teknik penelitian yang di-
lakukan penulias adalah teknik pengumpulan
data yang berupa teknik pustaka, simak, dan
catat. Teknik analisis data yang dilakukan
penulis adalah kajian isi (content analysis). Teknik

kajian isi yang digunakan berupa dokumen
dalam bentuk akrya sastra yaitu novel Se-
musim dan Semusim Lagi karya Andina
Dwifatma. Analisis isi dalam penelitian ini
digunakan untuk mendeskripsikan secara
objektif  dan sistematis sehingga dapat di-
simpulkan berdasarkan analisis yang dilaku-
kan. Dalam hal ini, teknik yang digunakan
peneliti yaitu dengan menganalisis mekanisme
pertahanan ego tokoh aku dalam novel Se-
musim dan Semusim Lagi karya Andina Dwi-
fatma dengan cara mendeskripkan kajian teks
novel tersebut. Untuk mengetahui bentuk me-
kanisme pertahanan ego tokoh utama dalam
novel, penulis menggunakan pendekatan
psikologi sastra. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori mekanisme per-
tahanan ego Sigmund Freud.

ANALISIS
Bentuk-bentuk mekanisme pertahanan

ego tokoh aku dalam novel Semusim dan
Semusim Lagi karya Andina Dwifatma di
antaranya, represi, proyeksi, penggantian
objek atau pengalihan, rasionalisasi, regresi,
fiksasi, dan stereotype. Tokoh aku didominasi
oleh masalah kejiwaan. Masalah kejiwaan ter-
sebut berkaitan dengan kepribadiannya yang
cenderung menekan realitas. Realitas yang
terjadi karena adanya suatu hal buruk yang
tidak menyenangkan dari luar individu, me-
nimbulkan kecemasan serta ketakutan yang
dapat mengancam ego tokoh aku. Tokoh aku
sebagai tokoh utama kerap kali melakukan
penolakan-penolakan yang tidak bisa di-
terimanya. Hal ini mendorong ego “aku” me-
lakukan mekanisme pertahanan untuk meng-
hindar dari tekanan akibat kecemasan dan
ketakutan tersebut.

Semua hal mengenai kejiwaan tokoh aku
ditegaskan pada data berikut, yang menyata-
kan bahwa “sejak awal aku sudah gila”. Hal
tersebut tampak pada kutipan berikut.

Bagian yang akan kuceritakan selanjutnya
adalah yang paling sulit. Aku ingin menutur-
kannya dengan wajar, sehingga dapat meng-
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gugurkan pandangan miring orang-orang
(bahwa itu semua hanya khayalan dan aku
sudah gila sejak awal). Orang musti agak
imajinatif  untuk dapat memahaminya. Tetapi
aku bersumpah demi album Riding With The
King dan biskuit Ritz rasa keju dan kopi
Mandailing dan kacamata Ray Ban dan semua
hal yang kusukai ini benar-benar terjadi
(hal.126)
Kutipan di atas menunjukkan salah satu

bentuk konflik mental tokoh aku. Berdasar-
kan kutipan tersebut, tokoh aku mengalami
kecemasan neurotik dan moral serta memicu
ego untuk melakukan mekanisme pertahanan
rasionalisasi. Kedua kecemasan saling ber-
kaitan. Pernyataan “aku ingin menuturkannya
dengan wajar…” menunjukkan adanya rasa
takut salah mengenai pandangan orang-or-
ang mengenai dirinya. Perasaan tersebut me-
nimbulkan adanya kecemasan neurotik. Hal
tersebut disebabkan “aku” terlalu sulit untuk
menyampaikan. Akibat kedua kecemasan ter-
sebut ego tokoh aku menjadi sensitif dan me-
lakukan mekanisme pertahanan rasionalisasi.

Tokoh aku melakukan pendistorsian ter-
hadap peristiwa yang dialaminya dengan
tujuan untuk menggugurkan pandangan
orang-orang bahwa dirinya “sudah gila sejak
awal”. Pernyataan tersebut merupakan suatu
perilaku yang tidak bisa diterima oleh ego.
Maka untuk meyakinkan orang-orang atas
perilakunya, tokoh aku menyatakan sumpah
demi hal-hal yang disukainya. Sumpah ter-
sebut dilakukan sebagai motif dan disampai-
kan dengan wajar agar dapat diterima secara
rasional oleh masyarakat.

Konflik mental yang dialami tokoh aku
disebabkan adanya beberapa faktor, di
antaranya faktor pengalaman traumatis di
masa lalu, terutama mengenai hubungannya
dengan sang ibu. Selain itu, kurangnya per-
hatian seorang ayah merupakan faktor yang
memengaruhi kondisi kejiwaan serta per-
kembangan kepribadian tokoh aku. Faktor
inilah yang berpengaruh pada nalurinya sebagai
makhluk sosial. Tokoh aku kerap kali meng-

alami kesulitan saat harus mengahadapi dunia
luar atau saat beradaptasi dengan lingkungan
sosial masyarakat. Selain naluri sosialnya, hal
ini juga berpengaruh pada naluri seksual (li-
bido) terhadap lawan jenis. Hal ini terjadi saat
tokoh aku mengenal Muara dan J.J Henri.

Faktor-faktor tersebut menjadi pemicu
tokoh aku untuk berperilaku “fantasmatik”.
Artinya, tokoh aku—yang kondisi egonya
berada dalam posisi membahayakan—me-
maksa dirinya memasukkan tokoh imajinatif
ke dalam pikiran dan cenderung bersikap
aneh atau berpikir tidak masuk akal. Misalnya,
saat tokoh aku harus dihadapkan oleh ke-
nyataan bahwa Muara tidak datang menemui-
nya atau saat dirinya melakukan hubungan
seksual dengan Muara. Situasi tersebut me-
maksa ego untuk melakukan pertahanan, salah
satunya dengan cara menciptakan tokoh
Sobron sebagai bentuk proyeksi.

Beberapa faktor yang dijelaskan di atas,
jelas terlihat bahwa tokoh aku sering kali
mengalami kecemasan, baik secara realistik,
neurotik, maupun moral. Ketiga kecemasan
tersebut dapat terjadi secara bersamaan,
mengingat kondisi kejiwaan tokoh aku yang
tidak stabil. Kecemasan terjadi karena kondisi
riil yang di hadapi tokoh aku tidak sesuai
dengan keinginan id. Kecemasan-kecemasan
tersebut pada dasarnya memang terjadi atas
“prinsip realitas”, misalnya saat tokoh aku
harus menghadapi Muara yang menyuruhnya
untuk mengugurkan kandungan. Hal tersebut
tentu tidak sesuai dengan keinginan tokoh aku
yang berusaha untuk mempertahankan ke-
hamilannya. Meskipun, sebenarnya tokoh aku
memang tidak hamil. Akan tetapi, tokoh aku
meyakini bahwa Sobron benar-benar me-
ngatakan dirinya “hamil”.

Dalam hal ini, kecemasan memengaruhi
pembentukan mekanisme pertahanan ego
tokoh aku. Berawal dari kecemasan-kecemas-
an tersebut, ego mewaspadai adanya bahaya
yang mengancam tokoh aku, baik secara fisik
maupun psikis. Maka untuk mengantispasinya,
ego berusaha untuk memblokir tekanan-
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tekanan dari luar maupun dari dalam diri
tokoh aku, baik yang berasal dari alam sadar
maupun alam bawah sadar. Maka, hal yang
paling mungkin dilakukan ego yaitu dengan
cara mekanisme pertahanan.

Mekanisme pertahanan ego yang di-
lakukan tokoh aku umumnya bertujuan untuk
melindungi diri dari kecemasan yang sewaktu-
waktu dapat mengancam kejiwaannya. Tokoh
aku cenderung mengalami kecemasan saat
menghadapi situasi-situasi yang membahaya-
kan dirinya. Misalnya, saat tokoh aku ber-
hadapan dengan Bu Berta yang mengatakan
dirinya “kafir”. Peristiwa tersebut terjadi saat
diskusi antar pasien sedang berlangsung dan
tokoh aku saat itu membicarakan soal
“agama”. Bu Berta, yang juga merupakan
“teman sekamar” tokoh aku, mengancamnya
dengan sapu sambil mengatakan bahwa
tokoh aku adalah kafir. Ego tokoh aku me-
rasakan adanya ancaman tersebut dan men-
coba melindungi dirinya dengan melakukan
mekanisme pertahanan dalam bentuk rasaio-
nalisasi. Dalam hal ini tokoh aku menjadikan
motif bahwa dirinya “tidak suka membagi
pikiran dengan orang lain” sebagai tujuan
untuk meyakinkan pasien-pasien lain dan
perawat bahwa pendapatnya tidak salah.

Bentuk-bentuk mekanisme pertahanan
ego yang dilakukan oleh tokoh aku didominasi
oleh bentuk represi. Hal ini dikarenakan
represi lebih memungkinkan untuk dilakukan.
Seperti yang diungkap oleh Freud, bahwa
represi merupakan bentuk pertahanan yang
paling “kuat” dan “luas”; dikatakan “kuat”
karena bentuk pertahanan represi merupakan
bentuk yang paling mudah dan paling
mungkin dilakukan tokoh aku. Selain itu,
bentuk pertahanan represi dikatakan paling
“luas”, hal ini disebabkan tokoh aku yang se-
cara tidak sadar sering menggabungkan
bentuk pertahanan represi dengan pertahanan
lainnya secara bersamaan. Misalnya, saat
tokoh aku menerima sebuah surat dan se-
lembar foto bergambar dirinya dengan sang
ayah. Ego dapat melakukan mekanisme

pertahanan dalam bentuk pengalihan dan
represi secara bersamaan. Selain itu, ego
tokoh aku pada kesempatan lain juga meng-
gabung bentuk pertahanan antara represi dan
rasionalisasi, represi dan regresi, atau represi
dengan fiksasi.

Dari seluruh bentuk mekanisme per-
tahanan ego yang dilakukan, bentuk per-
tahanan proyeksi paling berpengaruh ter-
hadap tokoh aku. Hal ini terjadi saat peristiwa
“perjumpaannya” dengan tokoh Sobron.
Tokoh aku tanpa sadar menciptakan tokoh
Sobron atas dasar ketakutan-ketakutannya
menghadapi ancaman-ancaman dari luar.
Dengan perkataan lain, tokoh Sobron me-
rupakan “kambing hitam” untuk memberi-
kan tempat “aman” bagi tokoh aku. Bentuk
pertahanan proyeksi memicu bentuk-bentuk
pertahanan lain, misalnya represi yang dilaku-
kan “aku” saat berhadapan dengan tokoh
imajinatif  tersebut. Tokoh aku yang secara
tidak sadar menghadirkan tokoh Sobron
dalam pikirannya, justru berusaha untuk
menolak keberadaan Sobron. Dengan demi-
kian, ego menggabungkan dua bentuk per-
tahanan sekaligus, yaitu proyeksi yang diikuti
dengan represi. Hal ini juga berarti bahwa ego
tokoh aku mengambil alih semua bentuk
pertahanan tersebut dan berusaha sekuat
tenaga agar kecemasan tidak menguasainya.

Tokoh aku kerap kali membagi pikiran-
pikirannya dengan hal-hal lain di luar kesadar-
an. Hal ini berarti bahwa ada dimensi lain
masuk ke dalam pikiran tokoh aku tetapi
sangat berperan dalam membentuk peristiwa
dalam keadaan sadar. peristiwa kemunculan
Sobron merupakan suatu hal yang masuk dari
alam bawah sadar dan memengaruhi keadaan
sadar tokoh aku. Perjumpaannya dengan
Sobron diawali saat tokoh aku mengenal se-
ekor ikan peliharaan Oma Jaya, tetangganya.
Oma Jaya bercerita bahwa Sobron merupa-
kan bentuk reinkarnasi suaminya yang telah
meninggal.

Sejak pertemuannya dengan Sobron,
sebagai ikan perliharaan Oma Jaya tokoh aku



        123Volume 1 Nomor 2 November 2016

kemudian memproyeksikan kemuculan
Sobron sebagai “makhluk” yang bisa bicara.
Kemunculan yang secara tiba-tiba merupakan
salah satu bentuk “fantasmatik” dari dimensi
lain yang diciptakan melalui alam bawah sadar
yang kemudian diinternalisasi menjadi ke-
adaan sadar yang dapat diterima. Dengan
perkataan lain, Sobron merupakan hasil dari
penciptaan tokoh aku melalui pikirannya dan
sebagai salah satu bentuk mekanisme per-
tahanan ego. Hal tersebut tampak pada kutip-
an data berikut.

“Kemudian kusaksikan pemandangan
paling absurd sepanjang hidupku. Di sana, di
salah satu kursi meja makan, duduklah
Sobron. Si Ikan suami Oma Jaya… Aku
hanya dapat berdiri kaku, seperti patung lilin
di museum Madan Tussaud.” (hal.132-133)

Peristiwa kemunculan Sobron selanjut-
nya, memengaruhi ego tokoh aku untuk
melakukan mekanisme pertahanan. Bentuk
“pertahanan” ego yang dilakukan tokoh aku
tidak hanya sebagai pertahanannya terhadap
Sobron, akan tetapi menjadi sebab-akibat
terhadap peristiwa-peristiwa dengan tokoh-
tokoh lainnya.

Selain itu, proyeksi yang dilakukan,
memicu tokoh aku untuk melakukan meka-
nisme pertahanan dalam bentuk stereotype. Ste-
reotype dilakukan tokoh aku sebagai bentuk
konsekusi lain akibat frustasi. Dalam tindak-
annya, tokoh aku cenderung melakukan hal-
hal yang secara tidak sadar memicu perilaku
aneh dan berulang-ulang. Stereotype yang di-
lakukan tokoh aku terjadi pada saat dirinya
bertemu dengan tokoh Mama di tengah-
tengah ketidaksadarannya dan saat kembali
ke alam sadarnya, “aku” mengalami kecemas-
an realsitik dan neurotik secara bersamaan
sehingga memicu terjadinya frustasi. Tokoh
aku merepresentasikannya dengan tertawa ter-
bahak-bahak dan dilakukan secara berulang-
ulang. Perilakunya tersebut merupakan bagian
dari konsekuasi sebagai akibat dari frustasinya,
ketika menghadapi tokoh Mama yang ternyata
hanya “main-main” dengan tokoh aku.

Selain, represi, proyeksi, penggantian
objek atau pengalihan, dan rasionaliasi dan
stereotype, mekanisme pertahanan ego yang
juga dilakukan tokoh aku secara tidak sadar
adalah regresi, dan fiksasi. Regresi dan fiksasi
dilakukan tokoh aku hampir secara bersama-
an. Bentuk pertahanan ini terjadi karena adanya
kecemasan saat tokoh aku harus bersentuhan
pertama kali dengan Muara, J.J. Henri atau
pada tokoh-tokoh lainnya. Misalnya, pada saat
tokoh aku pertama kali bertemu oleh J.J.
Henri. Saat itu juga tokoh aku mengaku
bahwa badanya “mengejang” karena dipeluk
oleh J.J. Henri. Kecemasan tersebut me-
mungkinkan dirinya mengalami kemandegan
dalam menyesuaikan diri dengan orang-or-
ang baru. Dalam hal ini, jalannya regresi di-
tentukan oleh fiksasi dan saat bertemu dengan
J.J. Henri atau Muara tokoh aku cenderung
mengalami fiksasi; karena sebelumnya tidak
suka disentuh oleh orang lain, maka saat di-
peluk oleh J.J. Henri atau saat disentuh oleh
Muara, tokoh aku mengalami kecemasan
yang menyulitkan dirinya untuk menyesuaikan
diri.

SIMPULAN
Berdasarkan analisis tokoh aku dalam

novel Semusim dan Semusim Lagi karya Andina
Dwifatma, dapat disimpulkan bahwa meka-
nisme pertahanan ego terjadi karena beberapa
faktor. Salah satu faktor di antaranya ialah
pengalaman traumatis dimasa lalu. Selain itu,
faktor emosional yang terjadi antara tokoh
aku dengan tokoh ibu dan tokoh ayah, serta
tokoh-tokoh lainnya. Bentuk mekanisme
pertahanan ego yang dilakukan tokoh aku di
antaranya, represi, penggantian objek atau
pengalihan, rasionalisasi, proyeksi, regresi,
fiksasi, dan stereotype. Bentuk mekanisme per-
tahanan ego yang paling memeengaruhi tokoh
aku adalah proyeksi. Hal ini karena tokoh aku
menciptakan tokoh imajinatif bernama
“Sobron” dan kemunculan merupakan
pengaruh bagi bentuk-bentuk mekanisme
pertahanan lainnya. Sementara mekanisme
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pertahanan ego yang sering dilakukan tokoh
ialah bentuk represi. Hal ini karena tokoh aku
cenderung tanpa sadar melakukan penolakan
terhadap realitas apabila ego merasa terancam
dengan adanya kecemasan dan ketakutan yang
dialami. Mekanisme pertahanan ego tokoh
aku disebabkan karena adanya kecemasan.
Tokoh aku cenderung mengalami kecemasan-
kecemasan seperti kecemasan realistik,
neurotik, dan moral.
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